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Abstrak: Kompetensi sebagai wujud kualitas lulusan menjadi penting bagi Program Studi Magister 

Pendidikan Jasmani FIKK UNY. Lulusan atau alumni dari program studi harus memiliki kompetensi dalam 

mempersiapkan dalam memasuki dunia kerja dan siap bersaing dengan alumni atau lulusan dari universtas 

lain. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui kualitas lulusan Program Studi Magister Pendidikan 

Jasmani FIKK UNY UNY dari perspektif pengguna lulusan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup terdiri dari 13 pernyataan dari indikator 

kepuasan pengguna lulusan. Sampel dalam penelitian ini sejumlah 17 pengguna lulusan atau sebesar 32% 

dari total pupolasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Data dari angket kuisioner dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yang akan peneliti analisis secara 

deskriptif persentase denga kriteria sebagai berikut; 1-25% dengan kriteria sangat rendah, 26-50% dengan 

kriteria sedang, 51-75% dengan kriteria Baik, dan 76-100% dengan kriteria sangat baik. Hasil dan 

pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kompetensi lulusan prodi Magister Pendidikan 

Jasmani FIKK UNY memiliki nilai rerata sebesar 47.06, persentase sebesar 90.50 % dengan kriteria sangat 

baik. Sejumlah 13 indikator kepuasaan masuk dalam kriteria sangat baik. Indikator kemampuan bahasa asing 

merupakan indikator dengan nilai terendah dibanding indikator yang lain. Hasil ini dapat dijadikan bahan 

evaluasi pihak terkait untuk merencanakan program peningkatan kompetensi lulusan. 

Kata Kunci: Kualitas, Magister, Pengguna Lulusan. 

 

Abstract: Competency as a form of graduate quality is important for the FIKK UNY Physical Education 
Master's Study Program. Graduates or alumni from study programs must have competence in preparing to 

enter the world of work and be ready to compete with alumni or graduates from other universities. This 

research aims to determine the quality of graduates of the Master of Physical Education Study Program 
FIKK UNY from the perspective of graduate users. This research is quantitative descriptive. The method 

used in this research is a survey method. The data collection technique used in this research used a closed 
questionnaire consisting of 13 statements from indicators of graduate user satisfaction. The sample in this 

study was 17 graduate users or 32% of the total population. The data analysis technique used in this research 

is quantitative descriptive. The data from the questionnaire in this research is quantitative data which 
researchers will analyze descriptively in percentages using the following criteria; 1-25% with very low 

criteria, 26-50% with medium criteria, 51-75% with good criteria, and 76-100% with very good criteria. The 
results and discussion in this research can be concluded that the competency of graduates of the Master of 

Physical Education study program FIKK UNY has an average score of 47.06, a percentage of 90.50% with 

very good criteria. A total of 13 satisfaction indicators fall into very good criteria. The foreign language 
ability indicator is the indicator with the lowest value compared to other indicators. These results can be 

used as evaluation material for related parties to plan graduate competency improvement programs 
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PENDAHULUAN 

Tahapan pendidikan dari pendidikan anak usia dini hingga pendidikan tinggi merupakan salah satu 

sarana untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas, karena pendidikan dianggap mampu 

untuk menghasilkan tenaga kerja yang bermutu tinggi dan mempunyai pola pikir serta cara bertindak 

yang modern (Jariono et al., 2022, p.91). Semakin tinggi tingkat pendidikan yang telah ditempuh maka 

seharusnya semakin berkualitas pula output atau lulusan yang dihasilkan. Salah satu hal yang dapat 

dijadikan sebagai ukuran kualitas output tersebut adalah kemampuan lulusan untuk mampu bersaing di 

dunia kerja dan diharapkan mampu menggerakkan pembangunan nasional (Kurniawan et al., 2021, 

p.114).  

Revolusi industri, perkembangan ilmu pengetahuan, serta teknologi yang sangat pesat tentunya 

membuat persaingan dalam segi apapun menjadi lebih luas dan terbuka. Kondisi tersebut menuntut bagi 

lulusan harus memiliki kemampuan dan ketrampilan selain ijazah yang dimiliki agar tidak tertinggal 

dan tidak dapat bersaing di era seperti saat ini. Lulusan atau alumni dari program studi harus memiliki 

kompetensi dalam mempersiapkan ketika memasuki dunia kerja dan siap bersaing dengan alumni atau 

lulusan dari program studi atau universitas lain yang memiliki keilmuan yang sama (Pambudi & Arjuna, 

2022, p.152).  

Perguruan tinggi atau lembaga pendidikan tinggi di Indonesia sebagai salah satu wadah atau tempat 

mendidik dan mempersiapkan diri bagi generasi muda calon-calon pemimpin sebagai pengisi negara 

Indonesia dimasa yang akan datang (Saiful et al., 2019, p.43). Maju atau tidaknya suatu negara salah 

satunya adalah faktor sumber daya manusia (SDM) yang memiliki kompetensi, dan kualifikasi sehingga 

siap dalam mengarungi dunia baik dalam dunia kerja, rasa bela negara, maupun dunia sosial 

kemasyarakatan (Nursubiyantoro & Puryani, 2016, p.85). Universitas memainkan salah satu peran 

penting dalam mempersiapkan lulusannya untuk menghadapi pasar kerja global saat ini (Malaluan et 

al., 2020, p.36). Salah satu fungsi utama dari Perguruan Tinggi adalah menghasilkan lulusan unggul 

yang siap memasuki pasar tenaga kerja lokal dan global serta dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan 

jangka panjang negara (Cornillez Jr. et al., 2021, p.186).  

Tingkat kepuasan yang tinggi yang diberikan oleh pengguna lulusan adalah salah satu indikator 

keberhasilan proses pendidikan dalam institusi pendidikan tersebut. Dalam konteks sosial, kualitas 

lulusan paling mudah dirasakan manfaatnya dan diamati masyarakat (Imron et al., 2019, p.71). Salah 

satu yang menjadi poin penilaian dalam Borang Akreditasi adalah evaluasi kinerja lulusan oleh pihak 

pengguna (Sulvinajayanti et al., 2019, p.279). Survey kepuasan pengguna sangat dibutuhkan dalam 

proses akreditasi institusi misalnya dalam aspek penilaian employer reputation maupun perbaikan 

penyeluruh dari proses pendidikan baik kurikulum, arah pengembangan universitas dan pembinaan 

softskill mahasiswa. Kepuasan Pengguna Lulusan merupakan survey yang dilakukan oleh institusi 

pendidikan dari pihak pengguna terhadap kualitas lulusan (Susanti & Masriah, 2021, p.25). Salah satu 

cara mengevaluasi kualitas lulusan ialah dengan memberikan angket kepada pengguna lulusan yaitu 

instansi/perusahaan dunia kerja dalam rangka menilai kualitas lulusan masing-masing perguruan tinggi 

(Praseptian M et al., 2022, p.1693). Jika dilihat dari sisi pendekatan bisnis, survey kepuasan pengguna 

lulusan ini sama seperti survey yang dilakukan oleh produsen untuk konsumen (customer). Tingkat 

kepuasan yang tinggi dari pelanggan adalah ukuran yang kuat dari ketahanan, kepatuhan, dan kunjungan 

ulang pembeli atau pelanggan. Demikian pula secara kelembagaan, lembaga pendidikan ditagih oleh 

stakeholders tentang kiprah nyata mencerdaskan generasi bangsa dalam wujud melahirkan lulusan yang 

berkualitas secara akademis maupun yang anggun kepribadiannya (Aquino et al., 2015, p.45). 

Magister Pendidikan Jasmani merupakan salah satu program studi yang dimiliki Fakultas Ilmu 

Keolahragaan dan Kesehtaan UNY yang diharapkan dapat mencetak lulusan yang berkualitas dan 

diterima pengguna lulusan. Sejak diselenggarakannya program studi Magister Pendidikan Jasmani 

FIKK UNY, sebanyak kurang lebih 50 mahasiswa yang sudah selesai menempuh studi.  

Namun kondisi saat ini belum cukup diketahui bagaimana respon pengguna lulusan program studi 

Magister Pendidikan Jasmani FIKK UNY. Data tentang alumni sangat berpengaruh terhadap kemajuan 

program studi Magister Pendidikan Jasmani FIKK UNY. Banyaknya jumlah alumni disetiap tahun yang 

diluluskan, maka perlu adanya sebuah penelusuran/ Tracer study untuk mengetahui akan serapan 

tentang pekerjaan dan sebagai evaluasi untuk program studi. Studi penelusuran lulusan merupakan alat 

yang sangat ampuh yang dapat memberikan informasi berharga untuk mengevaluasi keberadaan dan 
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kinerja lulusan di tempat kerja (Cuadra et al., 2019, p.13). Kesimpulan yang sama dalam sebuah 

penelitin, hasil tracer study dapat menjadi masukan untuk penyempurnaan kurikulum yang bertujuan 

untuk menjembatani kesenjangan dan meminimalkan kesenjangan antara kualitas lulusan tuntutan pasar 

tenaga kerja (Kalaw, 2019, p.537). Pernyataan serupa disebutkan bahwa penelusuran alumni dapat 

digunakan oleh program studi untuk mengetahui keberhasilan proses pendidikan yang telah dilakukan 

terhadap anak didiknya (Bakhtiar & Latif, 2017, p.32).  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mengggambarkan tentang lulusan sebuah program studi 

(Bakhtiar & Latif, 2017; Fajaryati et al., 2015, p.44; Malaluan et al., 2020, p.36; Mariana et al., 2015, 

p.75; Pambudi & Arjuna, 2022, p.152). Berberapa penelitian tersebut menganlisis lulusan dari berbagai 

perspektif diantaranya melihat dari Indeks Prestasi Komulatif, Relevansi Pekerjaan, dan juga kepuasan 

pengguna lulusan. Atas dasar urgensi, teori, penelitian terdahulu, perlu dilakukan penelitian dengan 

tujuan untuk mengekplorasi lulusan program studi magister pendidikan jasmani FIKK UNY dari 

perspektif pengguna lulusan. Data ini diharapkan dapat memberikan gambaran kondisi lulusan, sehingga 

dapat dijadikan pertimbangan untuk kemajuan program studi secara khusus, serta universitas secara 

umum. 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel lain atau lebih (independen) 

tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. Penelitian deskriptif selalu 

dilakukan dengan maksud untuk mencari gambaran dari variabel yang diteliti (Sugiyono, 2022, p.77). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keadaan suatu objek yaitu profil alumni Prodi S-2 Pendidikan 

Jasmani FIKK UNY terkait berdasarkan kepuasan pengguna lulusan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri 

Yogyakarta pada bulan Januari-Februari tahun 2023. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini sebesar 52 pengguna lulusan program studi S-2 Pendidikan Jasmani 

dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Penentuan sampel dalam penelitian ini ditentukan oleh 

peneliti berdasarkan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut adalah sampel memberikan 

persetujuan dan kesedian untuk mengisi angket kepuasan dan didapatkan 17 pengguna lulusan sebagai 

sampel yang bersedia mengisi kuisioner. Menurut Gay, Mills dan Airasian (2009, p.133) untuk 

penelitian metode deskriptif, minimal 10% populasi, untuk populasi yang relatif kecil minimal 20%, 

sedangkan untuk penelitian korelasi diperlukan sampel sebesar 30 responden. Berdasarkan pendapat 

tersebut sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 17 pengguna lulusan atau sebesar 32% 

dari populasi, dan dapat dijadikan dasar untuk penelitian deskriptif.  

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup yang terdiri 

dari 13 pernyataan dari indikator kepuasan pengguna lulusan yang terdiri dari 1) integrias, 2) keahlian 

bidang ilmu (professional), 3) kemampuan berbahasa asing, 4) kemampuan dalam penggunaan 

teknologi informasi, 5) kemampuan berkomunikasi, 6) kerjasama tim, 7) pengembangan diri, 8) 

kepemimpian, 9) inovasi, 10) kreativitas, 11) kemampuan pemecahan masalah, 12) kemampuan berpikir 

kritis, dan 13) wawasan keilmuan bidang keahlian. Responden diminta untuk mengisi pernyatan-

pernyataan tersebut dengan memilih salah satu skala yang telah di siapkan, skala tersebut terdiri dari 

skala 1 sampai dengan 4, dimana skala 1 sangat rendah k, skala 2 sedang, skala 3 baik, dan skala 4 

sangat baik. Angket tersebut disusun dalam bentuk google form yang disebarkan melalui platform media 

sosial berupa whatsapp yang dikirim secara pribadi kepada responden. 
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Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 

Data dari angket kuisioner dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yang akan peneliti analisis 

secara deskriptif persentase. Analisis statistik deskriptif persentase terdiri dari penyajian data melalui 

tabel, grafik, diagram, lingkaran, piktogram, perhitungan mean, modus, median, perhitungan desil, 

persentil, perhitungan penyebaran data, perhitungan rata-rata, standar deviasi dan persentase (Sugiyono, 

2022, p.80). Untuk menentukan jenis deskriptif persentase yang diperoleh masing-masing indikator 

dalam variabel dan perhitungan deskriptif persentase kemudian dideskriptifkan dalam kriteria sebagai 

berikut; 1-25% dengan kriteria sangat rendah, 26-50% dengan kriteria sedang, 51-75% dengan kriteria 

Baik, dan 76-100% dengan kriteria sangat baik (Riduwan, 2015, p.71). Dasar penelitian dalam 

penentuan kemampuan tersebut adalah untuk menjaga tingkat konsistensi dalam penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dari hasil pengumpulan dan analisis data dari responden pengguna lulusan, menggambarkan  bahwa 

secara keseluruhan kepuasan pengguna lulusan sebesar 47.06, sedangkan persentase sebesar 90.50 % 

dan masuk dalam kriteria sangat baik. Sejumlah 13 indikator kepuasaan masuk dalam kriteria sangat 

baik, dengan nilai yang bervariatifdari  masing-masing indikator. Hasil kepuasan lulusan dapat 

diperjelas dalam tabel berikut berikut. 

 
Tabel 1. Hasil Kepuasan Pengguna Lulusan Prodi Magister Pendidikan Jasmani FIKK UNY 

No Indikator Jumlah Rerata % Kriteria 

1 Integritas 66 3.88 97.01 Sangat Baik 

2 Keahlian bidang ilmu (profesionalisme) 63 3.71 92.60 Sangat Baik 

3 Kemampuan berbahasa Asing 53 3.12 77.94 Sangat Baik 

4 Kemampuan dalam penggunaan teknologi informasi 61 3.59 89.70 Sangat Baik 

5 Kemampuan berkomunikasi 64 3.80 94.00 Sangat Baik 

6 Kerjasama Tim 64 3.80 94.00 Sangat Baik 

7 Pengembangan Diri 62 3.60 91.00 Sangat Baik 

8 Kepemimpinan 64 3.80 94.00 Sangat Baik 

9 Inovasi 60 3.53 88.20 Sangat Baik 

10 Kreativitas 59 3.47 86.80 Sangat Baik 

11 Kemampuan pemecahan masalah 60 3.53 88.20 Sangat Baik 

12 Kemampuan berpikir kritis 59 3.47 86.76 Sangat Baik 

13 Wawasan keilmuan bidang keahlian 54 3.82 95.60 Sangat Baik 

 Rerata  47.06 90.50 Sangat Baik 

 

Dari 13 indikator, keamampuan berbahasa asing merupakan indikator yang memiliki nilai terendah 

diantara indikator yang lain. Kemampuan berbahasa asing didapatkan nilai sebesar 3,12 dan persentase 

77,94%, sedangkan integritas memiliki besaran nilai yang paling tinggi dengan nilai sebesar 3,88 dan 

persentase sebesar 97.01%. Besaran masing masing dapat diperjelas pada tabel dan diagram berikut ini:  
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Gambar 1. Diagram indikator kualitas lulusan Program Studi Magister Pendidikan Jasmani FIKK UNY 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, setiap indikator kepuasan pengguna lulusan masuk dalam kriteria 

sangat baik. Namun ada satu indikator yang memiliki nilai persentase dibawah 80% yaitu indikator 

kemampuan berbahasa asing. Terdapat lima indikator yag memiliki persentase dibawah 90% yang 

meliputi; indikator penggunaaan teknologi informasi, indikator invovasi, indikator kreativitas, indikator 

kemampuan pemecahan maslah, dan indikator kemapuan berpikir kritis. Terdapat tujuh indikator yang 

meliputi indikator keahlian bidang ilmu (profesionalisme), indikataor integritas, indikator kemampuan 

berkomunikasi, indikator kerjasama tim, indikator pengembangan diri, indikator kepemimpinan, dan 

indikator wawasan keilmuan bidang keahlian yang memiliki persentase diatas 90%. 

Hasil kepuasan terkait kemampuan berbahasa asing dapat dijadikan bahan evaluasi bagi seluruh 

pihak baik itu mahasiswa, alumni, dan Lembaga untuk dapat merencanakan program dalam rangka 

meningkatkan kemapuan berbahasa asing tersebut. Analisis serupa menggambarkan kebutuhan 

kompetensi bagi guru SMK belum tercapai dilihat dari kurang menguasai bahasa asing khususnya 

bahasa inggris (Sari & Mukhaiyar, 2020, p.133). Hasil survei juga menunjukkan  bahwa  lembaga  dan  

perusahaan yang   menjadi    responden, terdiri dari 19% responden menjawab kemampuan berbahasa 

inggris lulusan cukup serta 9% menjawab kurang (Kisworo et al., 2018, p.150). Bahasa Inggris dianggap 

salah satu hal yang penting karena digunakan untuk komunikasi dalam pekerjaan dengan orang asing 

atau luar negeri. Seseorang yang memiliki kemampuan berbahasa asing dapat menjadi nilai tambah 

tersendiri dalam pekerjaan (Ristia Wahyuningsih, Hanifah Aulia Kusuma, 2021, p.1) karena salah satu 

kebutuhan yang harus disiapkan untuk memasuki dunia industri adalah kemampuan berkomunikasi 

dalam bahasa inggris. Kondisi ini sejalan dengan globalisasi yang mengarah pada adanya revolusi 

industri 4.0 dimana teknologi manufaktur sudah masuk pada tren otomatisasi dan pertukaran data 

(Rahmawaty & Milaningrum, 2019, p.78). Penilaian kemampuan berbahasa asing khususnya bahasa 

inggris dalam  berkomunikasi di tempat kerja merupakan modal yang sangat berharga dalam 

mengembagkan karir dan menunjang seluruh aspek pada kualitas diri dalam melaksanakan pekerjaan 

(Kisworo et al., 2018, p.150). 

Lima indikator yag memiliki persentase diantara 80%- 90% yang meliputi; indikator penggunaan 

teknologi informasi, indikator inovasi, indikator kreativitas, indikator kemampuan pemecahan maslah, 

dan indikator kemapuan berpikir kritis. Penggunaan teknologi informasi merupakan kemampuan yang 

penting untuk dimiliki lulusan untuk menghadapi perkembangan zaman. Society 5.0 adalah masyarakat 

yang dapat menyelesaikan berbagai tantangan dan permasalahan sosial dengan memanfaatkan berbagai 

inovasi yang lahir di era revolusi industri 4.0 seperti Internet on Things (internet untuk segala sesuatu), 

Artificial Intelligence (kecerdasan buatan), Big Data (data dalam jumlah besar), dan robot untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia (Indarta et al., 2022, p.71). Pemanfaatan teknologi informasi yang 

tepat dan didukung oleh keahlian personil yang mengoperasikannya dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan maupun kinerja individu yang bersangkutan. 
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Inovasi merupakan komersialisasi awal dari penemuan dengan menghasilkan dan menjual suatu 

produk, jasa, atau proses baru.” Dalam kaitannya dengan basis teknologi tertentu, inovasi dimaksudkan 

untuk merealisasikan potensi untuk mengubah permainan bisnis dengan tujuan competitive advantage, 

yaitu bukan menjadi follower, akan tetapi menjadi leader. Ini berarti inovasi adalah mengubah apa yang 

seharusnya akan dilaksanakan dengan apa yang dilaksanakan secara rutin sekarang (Margartha dkk, p. 

1149). 

Pada era society 5.0, Perguruan Tinggi memiliki tanggung jawab yang penting untuk menghasilkan 

lulusan  yang  kompeten. Perguruan Tinggi sebagai institusi pencetak Sumber Daya Manusia unggul    

harus    dapat    menghasilkan    lulusan    yang    kompeten sesuai tuntutan kompetensi abad 21 (Arsanti 

et al., 2021, p.319). Kompetensi abad 21 tersebut disebut 4C, yaitu keterampilan berpikir kreatif 

(creative thinking), berpikir kritis dan  pemecahan  masalah  (critical  thinking  and  problem  solving),  

berkomunikasi  (communication),  dan  berkolaborasi  (collaboration) (Rahayu et al., 2022, p.2099).  

Tujuh indikator lain masuk dalam kriteria sangat baik dengan persentase diatas 90%. Ketujuh 

indikator tersebut diantaranya indikator integritas, indikator komunikasi, indikator kerja sama, indikator 

keahlian bidang ilmu, indikator wawasan keilmuan, indikator pengembangan diri, dan indikator 

kepemimpinan. Penilaian integritas dalam penelitian ini serupa dalam sebuah penelitian tracer study 

lulusan PGMI yang menyimpulkan bahwa kompetensi lulusan yang sangat menunjang kinerja alumni 

dengan nilai sangat baik terbanyak adalah integritas yang berupa kejujuran, sikap, dan tanggung jawab 

alumni dalam bekerja (Imron et al., 2019, p.71). Integritas merupakan hal penting dalam dunia kerja. 

Berdasarkn hasil penelitian, integritas memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja sesorang dalam 

pekerjaan (Humaira et al., 2019, p.329; Wahyuni, 2020, p.153). Pernyataan relevan menjelaskan bahwa 

kurangnya integritas seorang pegawai dapat menghambat hasil kerja dan dapat mempengaruhi 

organisasi dalam mencapai tujuannya (Wahyuni, 2020, p.153).  

Komunikasi merupakan salah satu indikator dalam penilaian kepuasan pengguna lulusan. 

Kemampuan berkomunikasi seorang individu diperlukan dalam setiap kondisi di dunia kerja misalnya 

pada saat mempersiapkan sebuah presentasi, menyampaikan ide-ide atau gagasan dalam suatu rapat, 

menyelesaikan konflik, negosiasi, melatih tim, maupun membangun sebuah tim kerja. Hal ini sejalan 

dengan Adinda & Kusumadinata (2023, p.360) yang mengatakan bahwa dunia kerja membutuhkan 

komunikasi yang aktif dan memiliki peran serta dalam menjembatani kegiatan aktivitas kerja. Lulusan 

perlu dibekali dengan soft skill, seperti kemampuan berkomunikasi (Wijayanti et al., 2021, p.153). 

Indikator kerja sama juga tidak kalah penting untuk dimiliki lulusan. Kemampuan dari setiap individu 

dalam menyelesaikan tugasnya akan berdampak pada kinerja individu yang lainnya. Individu-individu 

yang terampil apabila dapat bekerja secara bersama-sama mengikuti pola dan sistem yang teruji akan 

membentuk kerjasama dalam pencapaian target dan tujuan bersama. Kerjasama dalam perusahaan akan 

tercipta ketika semua individu-individu yang ada dapat memahami tugas yang dikerjakan. Hal ini 

didukung oleh Widyaswari dan Ruhana (2016, p.29), kerjasama dalam tim akan menjadikan suatu daya 

dorong yang memiliki sinergisitas bagi setiap individu-individu yang tergabung dalam kerjasama tim. 

Kemampuan berkomunikasi  (communication) dan  berkolaborasi  (collaboration) merupakan dua 

diantara kompetensi yang harus dimiliki perkembangan abad 21 (Rahayu et al., 2022, p.2099). 

Keahlian bidang ilmu, wawasan keilmuan bidang, serta pengembangan diri masuk dalam kategori 

sangat baik denngan masing-masing persentase sebesar 92,60%, 95,60 %, dan 91%. Ketiga indkator 

tersebut juga diigunakan dalam penelitian tracer study Program Studi Penndidikan Luar Sekolah 

UNNES (Kisworo et al., 2018, p.150), Pendidikan Guru MI Universitas Wahid Hasyim (Imron et al., 

2019, p.71), dan Lulusan Kerja Praktek Industri Mahasiswa Politeknik Maritim (Susanti & Masriah, 

2021). Lulusan dengan profesionalesme yang baik akan memberikan dampak positif di lingkungan 

kerja. Sebuah penelitian disekolah menyimpulkan bahwa terdapat  pengaruh  yang  positif  dan  

substantial antara profesionalisme guru terhadap prestasi belajar siswa, besarnya pengaruh tersebut 

sebesar 75,5% dan sisanya 24,5% dipengaruhi oleh faktor lain (Arifin & Yaqin, 2022, p.39). Memiliki 

kompetensi keilmuan sesuai dengan bidang yang ditekuninya merupakan salah satu prasyarat minimal 

untuk menjadi seorang profesional (H.M. Syarafudin dan Hastuti Diah Ikawati, 2020, p.47). Indikator 

Pengembangan diri berkaitan dengan indicator lain. Pengembangan diri adalah kegiatan yang dilakukan 

guru untuk meningkatkan profesionalisme diri agar memiliki kompetensi profesi yang sesuai dengan 

peraturan perundang- undangan (Sutikno, 2018, p.45). Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

pengembangan diri menjadi potensi dan kesiapan diri,yang harus dimiliki oleh setiap manusia dalam 
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menghadapi perkembangan teknologi (Aminullah, 2020, p.2). Dampak positif juga dibuktikan 

berdasarkan hasil penelitian yang menyimpulkan  bahwa pengembangan diri memliki  pengaruh positif  

terhadap kinerja karyawan (Novitri et al., 2020, p.38). 

Indikator kepemimpinan dalam penelitian ini mendapatkan capaian persentase sebesar 94% denngan 

kategori sangat baik. Kompetensi guru berkaitan erat dengan pengalamannya dalam memimpin maupun 

dalam sebuah organisasi, sehingga bekal kepemimpinan mampu menyelesaikan masalah yanga ada 

dalam dunia kerja (Nashrulloh et al., 2022, p.154). Kepemimpinan (leadership) berkenaan dengan 

seseorang yang dapat memengaruhi perilaku orang lain untuk suatu tujuan (Yudiaatmaja, 2013, p.29). 

Kepemimpinan memainkan salah satu peran  penting dalam  kesuksesan  suatu  organisasi (Rahmawati 

& Supriyanto, 2020, p.2), dan dapat mendukung guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya (Hasanah et 

al., 2020, p.10). Kepemimpinan didasari  oleh  sifat  seseorang  yang  mampu  mempengaruhi orang lain  

untuk  mencapai tujuan  bersama, dan memiliki hubungan signifikan dengan implementasi manajemen 

mutu terpadu (Rahmawati & Supriyanto, 2020, p.2). Ada beberapa langkah untuk menumbuhkan 

leadership diantara lain melalui 1) mengikuti pelatihan, seminar, dan diklat, 2) aktif berorganisasi, 3) 

menanamkan sikap optimis dan positivisme, dan 4) memberdayakan diri sendiri (Hasanah et al., 2020, 

p.11). 

Secara keseluruahan seluruh indikator dalam memiliki kriteria sangat baik. Kondisi demikian perlu 

dipertahankan dan juga ditingkatnya dengan skor yang lebih tinggi. Survey kepuasan pengguna ini 

merupakan salah satu dari instrumen untuk mengukur kualitas lulusan institusi pendidikan. Tingkat 

kepuasan yang tinggi yang diberikan oleh pengguna lulusan adalah salah satu indikator keberhasilan 

proses pendidikan dalam institusi pendidikan tersebut. Lulusan atau alumni dari program studi harus 

memiliki kompetensi dalam mempersiapkan dalam memasuki dunia kerja dan siap bersaing dengan 

alumni-alumni atau lulusan-lulusan dari program studi atau universitas-universitas lain yang memiliki 

keilmuan yang sama (Pambudi & Arjuna, 2022, p.153). Penilaian negatif atas alumni akan mengurangi 

kredibilitas terhadap perguruan tinggi, maka setiap perguruan tinggi berkepentingan untuk mengetahui 

tingkat kepuasan pengguna lulusanya sebagai bagian evaluasi dan proyeksi institusi (Sulvinajayanti et 

al., 2019, p.280).  

Penelitian ini menghasilkan profil lulusan magister pendidikan jasmani FIKK UNY yang masuk 

dalam kriteria sangat baik secara umum. Namun, ada beberapa keterbatasan yang muncul dalam 

penelitian ini yang perlu ditangai yaitu jumlah sampel yang relatif kecil sehingga diperlukan penelitian 

dengan ukuran sampel yang lebih besar untuk menentukan secara akurat apakah penyimpangan dalam 

jawaban disebabkan oleh jawaban tidak benar atau karena sampel tidak memahami beberapa pernyataan. 

Selain itu, perlu dipertimbangan untuk melakukan survei pada sampel yang lebih luas atau bervariasi. 

Terlepas dari keterbatasannya, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengetahui kualitas lulusan 

magsiter pendidikan jasmani di FIKK UNY, tetapi juga dapat digunakan oleh pihak penyelenggara 

pendidikan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas layanannya (Fajaryati et al., 2015, p.44) serta 

untuk membuat program yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas lulusan sesuai dengan indikator. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk mahasiswa magister pendidikan jasmani FIKK 

UNY ataupun alumni untuk mengevaluasi diri sendiri dalam rangka peningkatan kualitas diri untuk 

dapat bersaing di dunia kerja. Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan untuk keperluan 

penelitian-penelitian selanjutnya serta dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas lulusan magister 

pendidikan jasmani. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

lulusan prodi Magister Penddidikan Jasmani FIKK UNY memiliki nilai rerata sebesar 47.06, dan 

persentase sebesar 90.50 % dengan kriteria sangat baik. Sejumlah 13 indikator kepuasaan masuk dalam 

kriteria sangat baik. Indikator kemampuan bahasa asing merupakan indikator dengan nilai terendah 

dibanding indikator yang lain. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi pihak terkait untuk 

merencanakan program peningkatan kompetensi lulusan. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya dengan sampel yang berbeda. 
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